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PENELITIAN TINDAKAN KELAS
A.Kompetensi

      Setelah mempelajari modul ini kompetensi yang diharapkan adalah peserta pelatihan dapat menyusun proposal penelitian tindakan kelas sesuai prosedur serta dapat merancang laporan penelitian tindakan kelas.

B.Indikator

           Setelah mempelajari modul ini peserta pelatihan diharapkan dapat:

1. Menjelaskan pengertian dasar penelitian tindakan kelas.
2. Menjelaskan tujuan penelitian tindakan kelas

3. Menjelaskan karakteristik penelitian tindakan kelas.

4. Menjelaskan prinsip-prinsip penelitian tindakan kelas.

5. Menjelaskan manfaat penelitian tindakan kelas.

6. Memilih  model penelitian tindakan kelas.

7. Menjelaskan prosedur penelitian tindakan kelas.

8. Membedakan penelitian tindakan kelas dengan penelitian konvensional

9. Merancang laporan penelitian tindakan kelas.

C.Meteri

1. Pengertian Dasar Penelitian Tindakan Kelas.

      Penelitian tindakan kelas atau disebut classroom action research (Raka Joni dkk, 1998) merupakan suatu penelitian yang mampu menawarkan pendekatan dan prosedur yang lebih menjanjikan dan berdampak langsung dalam bentuk perbaikan serta peningkatan profesionalisme guru dalam mengelola proses belajar-mengajar di kelas. Sedangkan siswa mendapatkan manfaat dari upaya guru yakni berupa pelayanan yang lebih baik, sebagai dampak dari meningkatnya kualitas pembelajaran.

Penelitian tindakan kelas dari Hopkins (1993) adalah penelitian tindakan yang dilakukan guru untuk memperbaiki dan mengembangkan cara mengajarnya. 

          Adapun Mc.Taggart (Dirjen DIKTI, direktorat PPTK,1998:8-9) menyatakan ada beberapa hal yang perlu diperhami tentang penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu:

a. Suatu pendekatan untuk meningkatkan pendidikan dengan melakukan perubahan terhadapnya dan pembelajaran sebagai konsekuensi terjadinya perubahan.

b. Partisipatori, melibatkan orang yang melakukan kegiatan untuk meningkatkan praktiknya sendiri.

c. Dikembangkan melalui suatu self-reflective spiral; a spiral of planning, acting, observing, reflecting; the re-pllaning.

d. Kolaboratif, melibatkan partisipan bersama-sama bergabung untuk mengkaji praktek dan mengembangkan pemahaman tentang makna tindakan.

e. Menumbuhkan kesadaran diri mereka yang berpartisipasi dan berkolaborasi dalam seluruh tahapan mereka PTK.

f. Proses belajar yang sistimatik, dalam proses tersebut menggunakan kecerdasan kritis untuk membangun komitmen melakukan tindakan.

g. Memerlukan orang untuk membangun teori tentang praktek  mereka (Guru).

h. Memerlukan gagasan dan asumsi ke dalam praktek untuk mengkaji secara sistimatik bukti yang menantangnya.( Memvalidasi hipotesis tindakan).

i. Memungkinkan kita untuk memberikan rasional justifikasi tentang pekerjaan kita terhadap orang lain dan membuat orang menjadi kritis dalam analisis.

2.Tujuan Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian yang menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas umumnya diarahkan pada pencapaian sasaran sebagai berikut (Elliot,1991):

a. Memperbaiki dan meningkatkan kualitas isi, masukan, proses, dan hasil pembelajaran;

b. Menumbuh-kembangkan budaya meneliti para guru agar lebih proaktif mencari solusi terhadap permasalahan pembelajaran;

c. Menumbuhkan dan meningkatkan produktivitas meneliti para guru, khususnya dalam mencari solusi masalah-masalah pembelajaran;

d. Meningkatkan kolaborasi antar guru dalam memecahkan masalah pembelajaran.

3.Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian tindakan kelas mempunyai tiga ciri pokok yaitu inkuiri reflektif, kolaboratif dan reflektif.

1). Inkuiri reflektif,

Penelitian tindakan kelas berangkat dari permasalahan pembelajaran riil yang sehari-hari dihadapi oleh guru dan siswa. Jadi kegiatan penelitian didasarkan pada pelaksanaan tugas (practice driven)  dan pengambilan tindakan untuk memecahkan masalah yang dihadapi (action drive). Maslah yang menjadi fokus adalah permasalahan yang spesifik dan kontekstual, sehingga tidak terlalu merisaukan tentang kerepresentatifan sampel dalam rangka generalisasi. Tujuan penelitian tindakan kelas bukanlah untuk menemukan pengetahuan baru yang dapat diberlakukan secara luas melainkan untuk memperbaiki praksis secara langsung, di sini dan sekarang.

2). Kolaboratif,

Upaya perbaikan proses dan hasil pembelajaran tidak dapat dilakukan sendiri oleh guru, tetapi harus berkolaborasi dengan pihak-pihak lain. Penelitian tindakan kelas merupakan upaya bersama dari berbagai pihak untuk mewujudkan perbaikan yang diinginkan. Kolaborasi ini tidak bersifat “basa basi”, tetapi harus terampil dalam keseluruhan proses perencanaan, pelaksanaan penelitian tindakan kelas tersebut (perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi-evaluasi, dan refleksi), sampai dengan penyusunan laporan hasil penelitian.

3). Reflektif,

Penelitian tindakan kelas mempunyai ciri khusus, yakni sikap reflektif yang berkelanjutan. Berbeda dengan pendekatan penelitian formal, yang sering mengutamakan pendekatan eksperimental, sedang penelitian tindakan lelas lebih menekankan pada proses refleksi terhadap proses dan hasil penelitian secara terus menerus untuk mendapatkan penjelasan dan justifikasi tentang kemajuan, peningkatan, kemunduran, kekurang efektivan dari pelaksanaan suatu tindakan untuk dapat dimanfaatkan guna memperbaiki proses tindakan pada siklus kegiatan lainnya. (Raka Joni, et al, 1998:8-12)

4. Prinsip-prinsip Penelitian Tindakan Kelas  

Menurut Hopkins (1993:57-61) ada 6 prinsip penelitian tindakan kelas yaitu:

a).
Pekerjaan utama guru adalah mengajar dan apapun metode penelitiannya seharusnya tidak mengganggu komitmen mengajarnya.

b).
Metode pengumpulan data yang digunakan tidak menuntut waktu yang berlebihan dari guru sehingga berpeluang menggunakan proses pembelajaran.

c).
Metodologi yang digunakan harus cukup reliabel yang memungkinkan guru merumuskan hipotesis dengan meyakinkan dan mengembangkan strategi yang dapat diterapkan pada situasi kelas nya.

d).
Masalah penelitian yang diusahakan oleh guru harusnya merupakan masalah yang guru sendirimemiliki komitmen terhadapnya.

e).
Kewajiban guru untuk menaruh kepadulian terhadap prosedur kerja yang dapat dipertanggungjawabkan secara etika.

f).
Meskipun kelas dan mata pelajaran merupakan cakupan tanggung jawab sesorang gurun namun dalam pelaksanaan nya penelitian tindakan kelas sejauh mungkin juga harus digunakan classroom-exceeding perspective dalam arti permasalahan tidak dilihat terbatas dalam konteks kelas dan mata pelajaran tertentu, melainkan dalam perspektif misi sekolah secara keseluruhan.

5. Manfaat Penelitian Tindakan Kelas

a. Praktik pembelajaran yang berarti, guru makin diberdayakan mengambil prakasa profesional yang semakin mandiri.

b. Kemampuan profesional berarti pemberdayaan guru menuju profesionalisme guru, dengan segala upaya, ketulusan dan kemandiriannya mengembangkan model-model pembelajaran.

c. Peningkatan situasi tempat pengalaman praktik berarti guru berani menggunakan hal-hal uang baru dengan segala risiko yang mungkin terjadi dalam mencobakan hal-hal yang baru diduga akan memberikan perbaikan serta peningkatan (Elliot,1991).

6. Model-Model Penelitian Tindakan Kelas

   1).
Model Kurt Lewin.

Model Kurt lewin menjadi acuan dari berbagai model penelitian tindakan kelas karena kurt lewin yang pertama kali memperkenalkan penelitian tindakan kelas.

Komponen pokok penelitian tindakan Kurt Lewin

a. Perencanaan (Planning)
b. Tindakan (Acting)
c. Pengamatan (observing)
d. Refleksi (reflecting)
Hubungan keempat konsep model kurt lewin yaitu:
Acting(tindakan)→Observing(pengamatan)→Relecting(Refleksi)→Planning(perencanaan)→Acting (Tindakan)
2).
Model Kemmis dan Mc.Taggart

Konsep dasar Kurt Lewin dikembangkan oleh Kemmis & Taggart. Komponen tindakan (acting) dengan pengamatan (observing) dijadikan menjadi satu kesatuan karena kedua komponen tersebut merupakan dua kegiatan yang tidak dapat dipisahkan, sehingga kegiatan tersebut dilakukan dalam satu kesatuan waktu. 
3). 
Model Mc.Kernan

Model ini, ide umumnya telah dibuat lebih rinci yaitu dengan identifikasi permasalahan, pembatasan masalah, tujuan, penilaian kebutuhan subyek, dan dinyatakan nya hipotesis atau jawaban sementara terhadap masalah, dalam setiap tingkatan atau siklus.

Pada model ini juga yang perlu diperhatikan adalah pada setiap siklus tindakan yang ada selalu dievaluasi guna melihat hasil tindakan, apakah tujuan dan permasalahan penelitian telah dapat dicapai. Jika pada siklus kedua teryata tindakan yang diberikan sudah dapat memecahkan masalah, maka penelitian dapat diakhiri, dan sebaliknya.(Pardjono dkk,2007:26)

7. 
Prosedur Penelitian Tindakan Kelas.

Penelitian tindakan kelas untuk mengungkap penyebab masalah dan sekaligus memberikan solusi terhadap masalah.Upaya tersebut dilakukan secara terkendali dan kolaboratif. Langkah-langkah pokok yang umumnya dilakukan adalah:

1). Penerapan Fokus Masalah Penelitian.

(a) Merasakan Adanya Masalah

Sebelum ada masalah yang ditetapkan, perlu ditumbuhkan sikap dan keberanian untuk mempertanyakan seperti kualitas pembelajaran yang selama ini dicapai. Sikap demikian sangat diperlukan untuk menumbuhkan kemauan, memperbaiki diri. Secara umum suatu masalah yang layak diangkat untuk penelitian tindakan adalah:

· Masalah itu menunjukkan suatu kesenjangan antara teori dan fakta empirik yang dirasakan dalam proses pembelajaran. Guru merasa prihatin atas terjadinya kesenjangan, timbul rasa peduli untuk mengurangi kesenjangan tersebut dan berkolaborasi dengan dosen LPTK untuk melaksanakan PTK.
· Masalah tersebut memungkinkan untuk dicarikan dan diidentifikasi faktor-faktor yang menimbulkannya. Faktor-faktor penentu  tersebut menjadi dasar untuk menentukan alternatif solusi.
· Adanya kemungkinan untuk dicarikan alternatif solusi melalui tindakan konkrit yang dapat dilakukan oleh guru, siswa dan peneliti secara kolaboratif.
(b) Identifikasi Masalah

Pada tahap ini yang paling penting adalah menghasilkan gagasan-gagasan awal mengenai permasalahan aktual yang dialami dalam pembelajaran yang terkait dengan; manajemen kelas dan iklim belajar, proses belajar- mengajar, sumber belajar  dan perkembangan personal.

Cara melakukan identifikasi masalah:

· Menuliskan semua hal yang dirasakan memerlukan perhatian dan kepedulian karena akan mempunyai dampak yang tidak diharapkan terjadi, terutama yang berkaita dengan pembelajaran.

· Diklasifikasi menurut jenis permasalahannya,jumlah siswa yang mengalami dan tingkat frekuensi timbulnya masalah.

· Urutan dari yang ringan, yang terjadi, banyaknya siswa yang mengalami dari masing-masing permasalahan yang teridentifikasi.

· Dari setiap urutan ambilah 3-5 masalah dan dikonfirmasikan kepada guru-guru yang mengajar mata pelajaran yang sama atau serumpun baik di sekolah sendari maupun sekolah yang lain.

· Jika apa yang dirumuskan ternyata mendapat konfirmasi maka masalah tersebut layak untuk diangkat sebagai calon masalah PTK.

· Kemudian di kaji kelayakannya  dan signifikansinya terhadap sumbangan pada nilai praktis, metodologis maupun teoritis.

· Peneliti dan guru yang berkolaborasi bersama-sama melakukan penajaman, operasionalisasi terhadap masalah yang diangkat sebagai masalah PTK.

(c). Analisis Masalah

Setelah identifikasi dilakukan analisis terhadap masalah untuk menentukan urgensinya, juga untuk mengetahui proses tindak lanjut solusi yang akan diambil. Yang dimaksud dengan analisis  masalah disini yaitu kajian terhadap permasalahan dilihat dari segi kelayakannya. Sebagai acuan dapat diajukan pertanyaan:

· Konteks, stuasi dimana masalah terjadi.

· Kondisi-kondisi prasyarat untuk terjadinya masalah.

· Keterlibatan komponen, aktor dalam terjadinya masalah.

· Kemungkinan adanya alternatif solusi yang dapat diajukan.ketepatan waktu dan lama untuk pemecahan masalah.

(d) Merumuskan masalah

Masalah-masalah yang dapat diidentifikasi dan ditetapkan dirumuskan secara jelas, spesifik dan operasional. Dalam memformulasikan masalah, peneliti perlu memperhatikan ketentuan yang biasa berlaku seperti:

· Aspek substansi.

· Aspek formulasi, dan 

· Aspek teknis.

2) Perencanaan Tindakan 

(a) Formulasi Hipotesis Tindakan

Setelah masalah dirumuskan secara oparasional, perlu dirumuskan alternatif tindakan yang akan diambil. Alternatif tindakan yang diambil dapat dirumuskan ke dalam hipotesis tindakan, dalam artidugaan mengenai perubahan yang akan terjadi jika suatu tindakan dilakukan. Hipotesis tindakan umumnya dirumuskan dalam bentuk keyakinan tindakan yang diambil akan dapat memperbaiki suatu sistem, proses, atau hasil. 

(b) Persiapan Tindakan

Perlu perencanaan sebagai tindakan persiapan, beberapa hal yang perlu direncanakan secara baik, antara lain:

· Membuat skenario pembelajaran yang berisikan langkah-langkah kegiatan dalam pembelajaran disamping bentuk-bentuk kegiatan yang akan dilakukan.

· Mempersiapkan sarana pembelajaran yang mendukung terlaksananya tindakan.

· Mempersiapkan instrumen penelitian , misal untuk mengobservasi proses, kegiatan, dan hasil pembelajaran.

· Melakukan simulasi pelaksanaan tindakan dan menguji keterlaksanaannya di lapangan.

· Kemungkinan dalam penelitian melibatkan, peran kepala sekolah, peran guru, peneliti pendamping LPTK, dan peran siswa.

3) Pelaksanaan Tindakan dan Observasi-Interpretasi

(a) Pelaksanaan Tindakan

Jika semua tindakan dipersiapkan, maka skenario tindakan dilaksanakan dalam situasi pembelajaran yang aktual. Kegiatan pelaksnaan perbaikan perbaikan merupakan tindakan pokok dalam siklus penelitian tindakan. Pada saat pelaksanaan tindakan, kegiatan mengobservasi dan interpretasi dilakukan secara berbarengan denga kegiatan refleksi. Penggabungan kegiatan tindakan , observasi, interpretasi, dan refleksi merupakan suatu kenyataan proses pembelajaran yang utuh. 

(b) Observasi dan Interpretasi

Observasi merupakan upaya untuk merekam proses yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. Mengingat kegiatan observasi menyatu dalam pelaksanaan tindakan, maka perlu dikembangkan sistem dan prosedur observasi dan akan bermanfaat jika dilanjutkan dengan diskusi sebagai balikan. Balikan  sangat diperlukan guna memperbaiki proses penyelenggaraan tindakan. Dalam melakukan observasi hendaknya peneliti menggunakan beberapa cara  dan alat untuk merekam secara keseluruhan serta akurat perilaku guru dan siswa pada proses pembelajaran.

4) Analisa Data, Evaluasi dan Refleksi
(a) Analisa Data

Jenis data atau informasi yang direkam selama observasi dan monitoring dapat berupa data kualitatif dan kuantitatif tergantung dari dampak  atau hasil keluaran yang diharapkan. Analisa data dilakukan melalaui tiga tahap yaitu reduksi data, Paparan data, dan menyimpulkan hasil analisis.

(b) Evaluasi

Hasil analisis tersebut dipergunakan untuk melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil yang dicapai. Tim peneliti dapat menggunakan kriteria efektivitas atau keberhasilan pencapaian pada setiap siklus. Indikator dalam kriteria dapat berwujud kualitatif (misal perilaku siswa) dan kuantitatif (misal,prosentase siswa yang mencapai nilai 7). Dengan melihat proses dan hasil analisis tersebut dan dicocokan dengan kriteria maka akan diperoleh hasil evaluasi. Hasi evaluasi ini akan menjadi bahan untuk melaksanakan refleksi.

(c) Refleksi

Refleksi sebagai upaya untuk mengkaji apa yang telah dan belum terjadi, apa yang dihasilkan, kenapa hal tersebut terjadi demikian, dan apa yang perlu dilakukan selanjutnya. Hasil refleksi ini digunakan untuk menetapkan langkah  selanjutnya dalam upaya untuk menghasilkan perbaikan. Komponen-komponen refleksi dapat digambarkan sebagai berikut:
Analisis---Pemaknaan----Penjelasan-----Penyimpulan----Tindak Lanjut
5) Perencanaan Tindak Lanjut

Bila hasil perbaikan yang diharapkan belum tercapai pada siklus 1, maka diperlukan langkah lanjutan pada siklus 2. Satu siklus kegiatan merupakan kesatuan dari kegiatan perumusan masalah, perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan interpretasi, serta anlisis dan refleksi. Banyaknya siklus tidak dapat ditetapkan , maka perlu dibuat kriteria keberhasilan. Kriteria keberhasilan dapat ditetapkan misalnya dengan menggunakan prinsip belajar tuntas. Apabila tingkat perbaikan yang diharapkan tercapai minimal 75%, maka pencapaian dapat dikatakan sudah memenuhi kriteria. (Dirjen DIKTI, direktorat PPTK,1998:13-22)
8. Perbedaan Penelitian Tindakan Kelas dengan Penelitian Konvensional
	No
	Aspek
	Penelitian Konvensional
	              PTK

	1.
	Masalah
	Masalah dan hasil amatan pihak lain
	Masalah yang dirasakan dan dihadapai peneliti sendiri dalam melaksanakan tugas

	2
	Tujuan
	Menguji hipotesis, membuat generalisasi,

 mencari explanasi
	Melakukan perbaikan, peningkatan dalam pembelajaran untuk menuju peningkatan.

	3
	Manfaat/kegunaan
	Tidak langsung dan sifatnya saran
	Langsung dapat dirasakan dan dinikmati oleh subyek penelitian

	4
	Teori
	Digunakan sebagai dasar perumusan hipotesis
	Digunakan sebagai dasar

memilih aksi/solusi 

tindakan berikutnya

	5
	Metodo- logi
	Menuntut paradigma penelitian yang jelas.Langkah kerja kecenderungan linier. Analisis dilakukan setelah data terkumpul.
	Bersifat fleksibel, langkah 

kerja bersifat siklik, 

setiap siklik ada 3
tahapan. 

Analisis terjadi saat proses setiap siklus.


9. Rancangan Penyusunan Laporan Penelitian Tindakan Kelas

Sering terjadi setiap sponsor , penyedia dana mempunyai ketentuan format atau rancangan sendiri-sendiri. Adapun format yang biasa digunakan adalah sebagai berikut: (Pardjono dkk,2007)
Kata pengantar, 
Daftar isi, 
Daftar  Gambar (tabel,grafik dsb)

Abstrak: satu halaman, satu spasi dan maksimum tiga alenia.

Bab I. PENDAHULUAN

A. Latar belakang, meliputi:

· Latar belakang munculnya permasalahan

· Kesenjangan antara kondisi ideal dengan yang ada

· Pemilihan tindakan dan argumentasi teoritik

· Pentingnya persoalan untuk diteliti

B. Rumusan masalah
· Pernyataan masalah yang akan menjadi orientasi fokus

· Diformulasikan dalam bentuk kalimat tanya

C. Tujuan Penelitian

D. Manfaat penelitian

Bab II KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritik, teori dan konsep-konsep yang relevan dengan permasalahan

B. Penelitian sebelumnya yang relevan, bila ada

C. Kerangka Berfikir

D. Pertanyaan Penelitian atau Hipotesis Tindakan

Bab III METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian 
· Model atau desain penelitian

· Seting penelitian
· Subyek penelitian

· Personal penelitian dan peran masing-masing

B. Prosedur Penelitian

· Persiapan

· Pelaksanaan Tindakan

· Pemantauan prosedur dan dampak penelitian

· Analisis Hasil dan Refleksi

Bab IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

B. Pembahasan

C. Keterbatasan Penelitian

Bab V KESIMPULAN DAN SARAN TINDAK LANJUT

A. Kesimpulan 
· Pokok- pokok makna dari pnelitian

· Menjawab pertanyaan penelitian

· Sesuai dengan tujuan penelitian

B. Saran Tindak Lanjut

Saran apa yang harus dilakukan pada siklus berikutnya.
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LATIHAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS

1.1 Berikan contoh tema dalam PTK yang terkait dengan masalah siswa pada pembelajaran pemasaran?

a. Rendahnya motivasi belajar siswa.
b. Kecilnya partsisipasi siswa dalam kegiatan ekstra kurikuler

c. Banyaknya pelanggaran disiplin yang dilakukan siswa

d. Kurangnya minat mengemukakan pendapat.
e. Kurangnya keberanian siswa dalam mengajukan pertanyaan. 
f. Rendahnya kemampuan IT pada siswa.

g. Rendahnya budaya membaca siswa

1.2 Berikan contoh tema dalam PTK yang terkait dengan masalah guru dalam pembelajaran pemasaran?

a.
Kurang efektif nya pola hubungan guru dengan siswa.
b.
Rendah nya frekuensi  pelatihan guru bidang studi pemasaran.

c.
Rendah nya guru dalam memberi penghargaan pada siswa.
d.
Ketidak adilan guru dalam memberi perlakuan terhadap  siswa.

e.
Rendahnya motivasi guru dalam melakukan transformasi dalam pembelajaran tata niaga.
1.3 Berikan contoh tema dalam PTK yang terkait dengan masalah proses pembelajaran pemasaran?

a.
Banyak nya metode pembelajaran pemasaran yang tidak efektif.
b.
Rendah nya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran pemasaran.
c.
Kurang efektif nya model pengelolaan kelas yang digunakan.
d.
Kurang optimal penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar. 
e.
Kurang nya Program IT (Komputer) di sekolah.
f. 
Sarana prasarana kelas yang kurang efektif.
2. Bagaimana  format penyusunan proposal penelitian tindakan kelas (PTK)  yang anda gunakan?

2.1. Judul, 2.2  Pendahuluan (Latar belakang, Rumusan masalah, Tujuan, Manfaat hasil), 2.3 Kajian Pustaka (Kajian teori, kajian hasil Penelitian yang relevan), 2.4. Rancangan penelitian (penetapan variabel dan indikator keberhasilan tindakan, sasaran pengumpulan data, cara dan instrumen pengumpul data, rencana analisis data, rencana jadwal, anggaran dan tim peneliti) dan 2. 5. daftar pustaka. 
3. Bagaimana perbedaan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan penelitian konvensional yang anda ketahui?
4. Bagaimana format laporan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) yang anda gunakan?

Judul, Kata pengantar, Daftar isi, Daftar  Gambar (tabel,grafik dsb), Abstrak, Bab 1 Pendahuluan (latar belakang, rumusan masalah, tujuan,dan manfaat),  Bab II Tinjauan pustaka dan pengajuan hipotesis, Bab III Metode penelitian (model, seting penelitian/subyek, prosedur /siklus penlitian, tempat, waktu; persiapan penelitian, instrumen penlitian, teknik analisis). Baba IV Hasil penelitian (Siklus satu, pelaksanaan tindakan, observasi,refleksi), siklus 2 dst  dan bab V Kesimpulan dan Saran.
5. Model penelitian tindakan kelas yang mana yang akan anda gunakan?.
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